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tr'EnffJd{'AN I!ftiMHIJtll( OttANG aG*It tslJNUH IIIRI i}ALAfq KU}{p

r,{HI{IJ}11JI PA},IDANCAI{ I"lUKUf/i ISLAI''I

.,i- UI{SLIft - UNSUR I!ft1}1IIJJUK ORA}E AGAR HINIJH ItrRt

i,)al;:r;: suatu pertxratan

seseclrangr maka Perblatan

unsur - unsur Yang melavan

yang mengaki.batkan matLnya

ltu hamslatr

hukum.

mengandung

Pad.a hakekatrya tiap - ttap pertuatan pldana harus

'L*r"J*{.r:i ate$ unsur * un$Jr }ahlr ol*h kalrena perruatal:

yerng menganciurig keJ-akuan d.an eki.bati yaffi 
_ 
C;ltirrrlxrlkan

liui:emmrry;rn ;1;[;1j.r.ih l;uei'L* k*;]adiem dsimn J.*]rir i i{ee}*,**t:

1993 : 58 ).

llnsur * unsur pertuatan dalam tlndak pidana secara

urnurrr ada 3 ( tiga ) yaltu i

1" I{tish y&ng rne}arang pertxratan dan mengancamkan hukum

qin 'terhadapnya, dan unsur tnl bd-asa dlsehrt rr untfi"tr

foflnll rt ( rukun Syarti ).
?, Arianya tingkah }atru yang menbentuk Jartmah,

ben:pa perbuatan * perbuatan nyata atauprn
-cidak ?:eri-xrat, Can unsur inl blasa dlsetut .t

balk

slkap

unsiu r'

rnattlrtl"l- i' ( n:kun maddi ).

\ - tsembr:at adalah orang nnrkallaf, yaltu or&ng yans

riapa.i d"imlntaJ" pertanggung Jawaban terhadap Jarinrah
>9
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yar)g (iperb'uatnya, dan unsur inl biaea aj-eetxrt

'r un$ur morll t' ( n:kun adabi. ) ( i{anafi-, 1$67t ti ) .

Ketiga Llnsur dlatas sangatlah mempengan:hi citber:1"

flya perbsatan tersetr-rt suatu hukuman. ftLla unaur diata:;

dikaltkan dengern perbuatan membujuk orang agar hunuir

dlri \rang memenuhi unsur -'unsur yaltu i

"1 . Dengan memakai salah satu ateu beberapa cara yang

dt setxrt dalam ijnd.ang - Undang Pidana sengaja mefft

buJr-lk ( mengaJak ) seorang yang laln melakukan

suatu per"i:uatan yan& d.llarang Undang Undsnfl

Pidana "
.\ ,\

3 " Adanya kuhendak ped.e yffl& melakukan { yan$ dlbuJuk }

untuk melakukan Bertxratan yang ritlarang Undang -'

Undang Pidana ltu, ad"alah akthat bu$uken dar*"

yans merubuJuk, Haru$ ada tr Psychteche Causalltet lt.

1. Yalrg d.if:u;juk ieJ-ah melakukan atau telalr ruencoba

i"n*-i-aksernakan peria:a"Lan ( yeng dilairang sleh Undang *

ilndeing Pidana ) dan ysng rlJ.keheneiakinya ltu' tidak

latr tukup ; haruslah yang dih.rJuk ltu telah berhuat

( tJtr*echt, 1986 :, t+3 ).

itlaka dengar: senrli::inya Undang * Undang Pirlen* t*i-ah

rlengan tegas rnenyatakan clalam pasal )&5 KUHI} yattu t

'r Barang siapa dengan sengaJa membuJuk o"L.rg srlpaya

rnemtrunuh riiri, atau menolongnya Calam perbuatan ltr-i,
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ctj" pi dana

empat )

$ugandhJ- n

dari negi-

Iehlh

Undang -

l

\
)t

tetapl

'tindak,

atas

kedudukar:

riengan Pl rlana

t;rhunn kal-au

1gm t 5* ).

penJara selama - lama.nya l+

Jadl orangnya h-rnuh dlrl (

(

R,

Untr-rk rnenJelaskan uoauf - unsur tersebut

hukllm I slam, maka d.lperlukan pembahasan yen&

lu&$.

1" Den6an memakai cara yang dlsetut daleun

Undang

Pengerti an menyumh berbuat ( mengha$Llt

Li.tlakIail dirrrnuskan dalam kebent-uan trukumn

orans yang menyebabka$ menggantlkan

Mubasyier ( Hallman, tt : ?32 ).

irap-,/rilah r*erupakan per{StlYrA hukuru yang riyal:a' rjlrnrina

ilri:in&: 'y'aftIi. di. sullh untuk melakukan suatu

pidana, tidak dapat dlpertanggung Jawabkan

perLx.:;iLan y;Ing dil.akuxsnnya" Oleh ke,rena i-ft: {}r.;inl{

yang menyrruh berbuat mengarnbii. tempat oran-4 yari&

rnelakukan perbuatan pidana, dengan perka'taan lain

I'lanya $a1i;1 hasut ltu ad.alah sreng y&nE dengki. *tarr

lrt iri.rtj- l;ertadap oran6 lain yan*{ rnendapat anugeralr

4,1)-ah, beruper ilnn:, haria benda, keCudukan, deraJat

aLau pangkat, sehingga ia akan mer&sa senang apatdla

anugerah itu slrna ciarC- tangan orang latn sekalipun
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d.engan ked.englciannya ltu la tldak memperoleh

anugerah terseh:t ( Al * Ghazali, 19Sg ; 39 ).

Sehlngga cara - cara yang ciisebut"kan

Llrrdr:n14 - Undang Pidana adalah mempakun salah satu

3|teynabi f rlntr"rk dapaL rnengetahulnya per'trxta-t-an

Ler::ebuf, ilpakah akltrat dar{- usaha pemtru$ukan iitau

pemaksaa-n a"[au mun&kin murni perbuatan

stpelaku.

pi dana

SebagaJ-rnana telah dLuralkan pada trab fIIr bahwa

cer'?t * cara pembujukan ltu antara laln pember{-an

;ji'i;alr J;*njt ;ianJi, salah rnengglrrrakan kekuasiean

a.tau peirgarutr, memakal kekerasan atau iln*H,m&::rs

eit:nf,jan ti.nu dalr;s clan ket-erangi]ni kesempatan ;i#]*I.]
:

da.ya upay.i Y"ang kesemr:anva dltu;]ukan a6;ar o]:srnfi l*in
t,crirI-ka'i liatinya sehingga d.la nielakukan trunutr dltd*

rnalr* ctr*}am *jaran Islam orang tersetx"rt telah bi.:rtl;eit

hasut.

Fe:'buatan hasut diatas y&.ng

matinya seseoransr dal"am agama sanga"L cllcela" Oleh

karr:na perbuatan tersebut menrpakan perb;at;rn dos;i

rlan rermasuk perbxatan perusakan ter*adap keh3.dupan

cli bultri .

*i r,rdi c&tra - ceira pemtruJukan dalam KUI{P, menuxut

peinu.i-i.l: riaplrt rlitolerlr oleh hukum Isl.am uan dj-

CaIam

m*ngaki br.rtkalx

,l
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masukkan dalan: kategor{- pertuatan hasut sebagaimaaa

rj.l ter"angkan dl atas.
I

2. Arl,anya kehendalr pad"a yang melakukan

Iiuatu pertrratan yang d-Ilakukan ceseor€rngr ss

hlnggil ctria dapat dlhukumr maka pertxrnitan ltu harus

Lirh pr:rtxraLar) yang dJ-kehendakJ-ny"r.

PaCta t' uJ arf.mah sengaJa tt ( Jarimah maqsudah i

r;ipembuat cieregan ser:gaJa melakukan pertx.iatanny€l

sectang' i"er tahu bahwa pertvaa'bannya ltu di.J.arang

( sa-l.ah ) . I)egltulah ar-Ei urilum il kesengajaan "'u

meskipr-in *ada. J ar:luah pembr:nuhatr* s*nllajann

ini:ripuriyi,rl ar'[i. kttugr"rs ya3.tu xengla$a mtlnge:",]ak;:n

peri,:r:atan y&nr{ ciilarang dan memang aklbat 6re::bt'alart

i Lr.i diitetr*fidi::ki.. pitJ..lr { Hanaff", 1967 I 1; } .

i)leir !ti.rrcna i-uu suatu perbuatan selarnri qtriiakr-r

kari 11*ngan "ter:g"ajao riapat digolongt<an seba64aui.,J*rrj.rnah

l<alau memang pertxt&tan ltr"r pada dasanrya merLlpakan

perbuartar: oFiir:i matr, sekalipun dilakukan

tr<esalahan 1 Atru lahroh, tt : 4C5 ) .

dengan

Terlepar darl ltu, rnaka edenye kehendak p*d,a

yarrg nelakukan ( yang dlbuJuk ) agar ixrnuh d.lri

arlaial: akibaI riarj bruJukan darl
lj('hil{{;;i:J " niat tr untuk keJahatan

yang membu;luk..

haruci timbul riar:l
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orang '1y'eing rnembuiuk' Sengaja sipembuiuk sarna deng;an

sipelaku atau yang dlbuiuk yakni dilakukannya ciellk

te:-tentu. Ilalam KUI{P dlnyatakan bahwa trBarang siapa

rtengan sengaJa menghtlangkan nyaw6 orang kltl'r:nil

pembunuhan biasa, dlpJ-dana dengan pidana perijara

r;r*lam;r * I*rn;-rnya. 15 talrun ( R" Su;qandhir 198f; I )07).

Surat An * Nj.sa' nnenyatakan !
G.*: LJL; ;rybJ5--+ t-^^P:- L-i-Ji;*."1,",

' ( <t : *'L**-l)
Artinya ; tt Dem baracng slapa yang mernhunuh sec,rang

mi.rkmin d.engan sengaja, maka balasar:ruyn
ialah neraka Jahannam, kekal ia didaLam
nya",,. " .(' Depag RI, 1992 z 136 ) .

Sehingga kes*ngajaan dalam usaha pen:buntlhart

s*rntrEat dlleirang. Kesengajaan beri:uat pi-clana

rysruprikan unsur l/ang patlng d.oratnan dal;rm ti nuax
.

p.i{anar s'abageilmana dlte:-a.ngkan da}ix: fl"rx*n &.l.i-*}t

slfru' ri j. u-L;rs.

OJ-eh kar"ena ltu kesengaJaan herbua-L; pacla sr::r;*

orang clal-arn melakukan suatu dr:sa a.kan sang*t L:er"*1"

hukurnannya d1 neraka.

rremtruJrrk $eseorang agar trunuh di" rI d-i-J-alrukan tentu

telnh

J**"o"*rrg

yeng

nya ciengan perasaan bahwa oranij tersebut

d"errgarr sengaJa rnenyaraniean i menghasut- )

yang .lain agar berbr"rat sesual dengan apa

d-i }<ehtlnaakin'/a.
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*t

Sehlngga api*bl.la pembuat ( p:mbuJuk ) t-ioak

memuunyal kescngajaan untuk melakukan keJahatan

( Jari.mah ), maka d"la tidak dapat dlkenakan hukuntari

li.shr:sh, akan tetapi dikenaL hukuman tatzir ( ;:rbu

Z;rhr"oh, tt : 4O6 ),

Yang di L:uJuk telah berhrat perbuattrn yang telah dj"

larang 01eh Undang - Undang

I,'ada <1asarnya sesuorang y[rng melakukaln Llr:i-lirk

pltlana itu hanya ciapat dlhukum J1-ka pldana yarlg

dil-a]<ukannyri telah berhaslJ. dl"selesalkan. .+rtln1'r,

sernutl ltnsur darl tindak pld,ana ltr: tel-arfu tervu,lud"

Harus aria perbx-tatan Felaksanaan k+:helrdi:k yanfl

di-ti"illblrliran pad;r yeng dJ.bu*t"tk ; harus-Lah y;ng di

tlujultr" itu te-ttir rnelaksanakan fltar; telah menci,Llr:

r:r::Iriksani:ltan perh'uatan vans ciLkei:i.:ndakirtye." i.iar:Vi,r

*rla satir kehendak pada yang dlbrjuk itun tidax"ir:h

cul<up ; h a-rr.rslah yang *lbuJuk itu telah brerbuat

( Utrecht, 19t'16 : 61 ) "

iiala:r. hukum Islam hal lnl ciisebutkayl pula cialarn

sylsrir' * ur:sur perbuatan pidana yaitu actanya tingkah

"l-aku yang membeniuk ,Iar{-rna}rr balk b*rrrpa perbr:atan*

pL.rbuatan nyata ataupun stkap tidak berbuat, dan

unsur inl l:iasa dlsebut il unsur materLl.l " ( rukun

marriciL ) ( tlana.fl , 1957 r 6 ),
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O-l.eh karena, i,tu perbuatan se$eoralng rt"alan

tj-ndakan pidana sangi:.t menentukan diadakannya suatu

hukurnern, Kar.ena. pada pri-nsiprrya bukanl"ah orang yanil

Jahat, yang di jadlkan ukuran dlberikernnya pidana

akan tetapi perbuatan melanggar tersebut yang Jadl

trl<r:ran cti berl kannYa hukumaR.

Drilam l-ral membuJuk sesearan6i ag&r trunuh df rd-

se$eorang yang menyumh pada mulanya dla ticjak d-L

[uku.m, namlln karena perbuatannye yeng mengakibatkarr

rnatln.va ser;8oI'&illl yang lrrl-nr maka

'Lersetlirt i.tulah y&ng dlber{.kan hukumant.

dapat0l"eh karer:a se$eorang tersebirt tirlak

d-lhukum apahlla ia tidak mengahsu*'CIrang agar b,:r:uit

d1m. Seiiangkan dalam KUHP dinyataxan bahwa pemkr:juk

tj dak ci.ror,t rllnukum apahlla orang y&ng dlhr;1utt t,idai{

melakukan psrbus.tan geeuel apa yens
l

atau srsng yang dlbuJuk tereetxrt

perHratan yan6 dlbuJukuya, akan tetapl

berhasll ( percobaen ),

tr slam O'alam me mandang hal sJ- atas, menyatakan

trarrwa pembuJuk "Letap berclona ne.i.akukcLn pe*rrr;;1ukan

( hasutan ) terhadap orc.ng laln, sebagaiu,erna rl l-

ter"angkan diatas bahwa pertxratan haeut adala{'r

perbuatan terceliE walaupun karena perh;atan hasutrqra

perh.latan 
l

, dthrluknya

melakukan

tldak sampai
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iiu orang li,rj.:r tidak berpengaruh*

Dalam prci;: i"lu penjelasan pa:;a)- 3145 KUI{P

men{rrangkan t'ahw& orang yang membunuh dlri tidak

dianc;rm hukunnan, akan tetapi orang yang sengaja meng

hasut, menolong dan sebagalnya orang lain untuk

bnnutr diri, dapat. dikenakan pasa& lltl, asal. orang

itu betul - betut trrnuh dlri ( matl ). Jlka tidak
atau hretul. bunuh cii rt tapi tldak mati ( percobaan )

orang y€ir1t; mengharut dan sebagatnya itu tidak dapat

dihukum ( ii, Soes$-Io, 1992 * }aj ).

M*:rnanrlari6r hr:l i.ni. ILf*, menyatakan b;ehwa

parlzuatar: "r-xrnui; J,'r;{- sr.rma saJei uen6an membunui'1 {Jrring

,'r-ai-n sehing6q;: di-k*nakan ancaman hr:kumen neiraka

J;:hi:nnarn" iian apabila seseorang yang bunuh d1.rj L,eipi

tt ciak mati- ( p*rcobaan ) cialam hukum I sJ-am t*tap
dlkenakan hukuman sebagal orans yang $encoba mem

bunuh "

Karena paua dasarr4ra J.arangan roembunuh dt rt jugir

ririncakup i:uJ-a la:"angern mem"nunuh #rang lal.n, Ki.:r+-i'l;r

memi:unuh oriing latn berartl memb:nuh diri *;enciJ.r{.,

ka:.ena umat rre,n.rn.'lkan satu kesatuan { tlepa6l ill,
1(r()..' - -1?,) \t)..1'- j.

?erlepas dari hal dlatas, bahwa matlny:a orarlg

yang ly-rnulr dirl mengaki-batkan dlkrukumnya or{rng yang



ilternbuji.ll(. Ilal irr"i. sesuaL dengan asias

6s

kausalltelt

l,rr,rng rnr-'Ilyatakan bahua adanya sebab karena

*k1bat, yattu karena adanya pemtuJukan tlmbi.rl rn;:hj

nya seseorang.

Sehlngga oaiam memtrerlkan hukuman I slam sesuai d*ngan

adany;i

ke.teori obyektif tentang pentlaiannya terhadap

jahatan. Yal.tu suatu teorl yang menayatakan bahwa

manusj-a J-tu tldak dihukum karena perhratannya yang

Jahat, yans srrdah clltentukan dalsm Undang Lindarnp.

d.an $eseor&ni{ tidak il.kan d"i-hukr-lm selain da:'l. pada

kehernciaknyli i r,r-l telah tervtrJud keclalam suatu tincicik

ari yantf ber:ba*haya bngj. lteterLiban umunl. Ili:r: ri"iiLlrttr

A-i * ''iurr&n ielah diJelaskan behwa ni-at jerhrrt se$*

.1rang- ;iciak akan dil:ukumr yang sihuku.'r adaleh per'

buatannya yang lahlr ( AL - Itlaraghi, 197h t 13*1 6 ).

il;rri- porni:ahasan dlatas lnllsh, m;rka praltLi si.

6ukum dalam nienentukan dlpidana atau tldaknya sase

CIrang yang bertx.:at Jarlmah pembunt:han! ma]ia

penr:ntuan hr:kuman dldasarkwt pada ada darn t.iclakn3.-r*

perbuaitan tersebu.L.

Ata; dasfir tnliah maka suet$" perh:atan ci.;:pat

dihukurn apablla pertxratan tereetx:t telah darn akan

dilaksanakan ( percobaan ) oleh seseorsng" l4aka

hukumannyapun akan dl.terlma orang tersebut bi]^a ia
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telah bertuat, yang menyebabkan matinya seseCIr&ng'

6eglcu seball"knya la tldak akan dlhukum ( rnenerd,ma )

hukuman apaHla la tidak berbnrat ysn& meryebaHran

matltRra g€gegrang.

Diat,as iel-ahr diJelaskan bah'*a ke'Lj.ga unslrr itu
strngr*t menenti:.ltrrn dalarn pemberian hukuman tertrad;rp

pemi:ujukan agar or&ng }ain bunuh dtrL. Ketlga unsur

ltu sangat berkaltan erat artinya ketJ-ga unsur di

atas tldak boleh terpisah. Apablla terpisah, maka

hukumannyapun akan berubah sesuai dengan ide;:da;rri

pelaku- Mlsal : unsur perbr-rati,,n *lan ilnsil-;r i-iur';:r

memLruJuk aria, akan 1;etapl unsur" sengapa. padi,r p*liiku'

tici:,ix ar3a, mai<a hukuman yang d.lterl-ma pelr:ku ;,,rk;rr]

berbeda dengan pelaku )rang senga.Ja

( menghasut ) ,

m*mtrujuk

Jad.l dalam hal unsur * uneur pertxlatan membuJuk

egar orang laln bunuh dlri- d.a1arn KUHP 'pada dasarnya

6apat dlterima hukunr rsram. sebab d"a]as rs]am sendtr{"

tidak dlberikan gambaran yerrg,$etae tentang ltnsutrr*

unsur memtxrJuk ( menghasut ) a6*r sr*ng-liunuh dlrJ.*

Kesernranye ltu dl'sarahkan kepada llsu peragetal:u*:r:

yang meml:ahas uaoalah tereekt dan para halcLm yeng

raemertksa perkarar
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s", PANDANGA}{ PRAKTISI HUKUM XIEITHADAP ORAI{G YAN(; I'{I:HI],IJJ.III{

i)HAI'lC [,AIN AGAR EUNul"i DIRI

iJntuk menJelaskan tentang pandangan praktisi

hukurn b ertradap orang yang membuJuk oreng laln ager

buluh did, maka perlu kiranya dibahas masa,lah asas

k;iusa.Ll t,as yaltrr hutungan sebab dan aklbat darl suatu

pe rtxratan.

Fiubungan ini akan senantiasa ditemui

perb.:aLan ( peris'Liwa ) seharC- - har{- yan&

1:a;tgkal.an x*hl.tlupan rnanusJ-q sebagat mahluk

q socfal: agent.) "r. Dalarn pade ltu ktta telal:

b*hwa arlany* manusJ"a sebagai md"rluk dt dunLa
:

sebab adanya Allah SH? Yang F{aha Penclpta" Hal

adanya Altah Shlt mencipta menJad'I" mueabab

pgHUBl&.

cla"l"an setl- ap

menrpakan

noal aI

ercrasa

rnenJadl-

tni" hahva

ad.anya

fial-arn ?rill pernbunuhan, asas ln.l kita dapat5- ier l-am

iral- hahwa matlnya seseorang menJadJ" musabab perbuatart

seseorang yang laln.

Dalam delik * deli-k yang dlrtrmuskan, secara. m;ater"iil

disj-tu acia keaclaan terLentu yans dJ-larangr fllisalnya

ca-lam psmsiJnlih;:in i arianya orang yang mati * llnli;k

dapat merlunt,uE seseorang karena disangkii membtltin ma'tl

A t,acll" ;r:aka ?i;irus clthtrktlkan bahwa karena kelakuannYil

j. tu l.;rlir ti.mhul akibat, y'aitu matlnya A. Dikatakan
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rlemlkj.an i;ahwa ;,intara rna'tlnya A dem orang tad:i" har::s

acia hubungan kausi.rl. Jadl Jlka )iubungan ltu ciapat

iSltentukan, maka dapat dJ-terapkan pula matlnya orang

itu ariaiah kirrrEna kelakuan orang tadi sehingga di a

dapat, cij-i.rrntut dan iiipertanggun& Jatiabkan lte::errartya"

ju;3ri ct;lp;,rt Jlkatiikan bahvra kelakuan orang tadj" tntri;lerrii

rnusabatr rlai,J-nya A ( t4nelJatno, 19g3 : 88 )"

ilieir kirrena itu tinciak pldana sebagai un$ur prakr:i<

rrJ,.,{i }:i-rr1i::; acili siiil'ttl akibat tertentU d:eri perlnrritan

;i1-pp.irikp trenrpai Ke,,ry#-an atas kepentingeln 63lang }airr,

Jrluiian{ii:}.kirrt kshnn:san adanya hubungan sehab r:tr:s.:ibat>

itnt:rrii pr:r'tila"[an sipe]aku dengan kerugian kepenti-ngllrl

'L*r"s,..i:u1. /; WirJono Plo.Jjodlkoror 19Bg r 57 ),

Dalam hal *ambuJukr $eka pertxratan u€tsbuJtlk ttu
l

€ldaLah menJadl" musebeb dllakukannya pertNratan krunuh

dlrl. 01eh karena ltu pertnreten tersebut dapat dl

kategor{.kan sebagat perbuatan JarC-ma}r t ptdana }.

Sebelum pertxraten ltu dlkatakan sebas*l pertxratan

Jartmah ( pldana ), maka terlehlh dulu peblu d.tketahul,

un$ur * unsur dan faktor * fektor dari- pada perh:aEan

tersetN:t aehl"ngga la dapat dlkatakan sebagal pcrh:atan

Jarlmah ( pfdana ).

Karenanya klta han:s mengetatrui tuJuan dar{ peda

hui<um ltu sendl"ri.



Tujuan dlsyarl'atkannya hukum,$yara t adalah

kemasl"ehatan umat. I{aelahat ltu mengacu pada

melihraraan teltladap $ ( ltma ) !rat, yaitu ;

1 " Pemeliharaan agama

7?"

untuk

p€

Agama merupakan keharuaan bagl mo:nusl&, Dengan asema

dlef dlai kennanuslaan yens dlbawenya, manusla

rn*nJadL lebih ttng6l daraJatnya darl dara$at he'xan

( Mus}lm Nurrdln, lggt+ t 5l+9 )'
2 . Pemell hil raan Jlt*a

falatr merael1-hara hak untuk hl{up Eec&re terhormat

d.an rnemelJ-hara ,$iwa egar terhlndar d.ar{- tlndakan

penganlayaan, tdrupa. pemhcrnr*ran, p*motongan *ggoth
badan 

,maupun 
tlndakan melukal. * feruaauk dalam

kategor{- memellhara Jlwa sda}ah roernellhara kemulyaan

perbuatan Qadzaf, mencaci makl serta perbratan *

perbuetan serupa { }{uettm Nurdln, 1gg* 3 5t+g } *

"5. Pemeliharaan akal

I alah rnenJaga akal" agar tidak terkena bahaya atau

kerrrsakan yang mengaklbatkan orang yang bersangkutan

ttdak berguna lagt dl maeyarakat, men$adl sumber

dar{ keh:nrkan dJ. masyarakat dan penyaktt bag3. CIreng

laln ( Ibld I 55O ),
U. Pemellharaan ketunrnan

ralatr memelthara kelestartan Jents mah}.lk menusia



{iiln r-nemhl-na 5j-k€rp ,rrrntal generasi penerus

terJi'r,lin rasa pensahabatan dan persatuan

$e$cirna p.11:.1t. manusia ( Ibid. : 5i1 ).

5 , "l'erriellha raan h art;r

l,,ilakukein tlengan mencegsh pertuatan yang

lrarta ( Ihid : 551 )'
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ager

diantara

mrnsdiii.

perrtang

yens

$edangkan KUHP sendlx{. menyetAken bah:lla tuJuan

dart pad.a pidana, hal lnt tldel( terlepas dar{ tu$uan

hukum umumnya, 'yaltu msnJemln a8er dldalam, rnasyarakat

rercipta kedamalan dan keadllan Uagl s*tiap oran&t

dengan 4emlklan tu$uan hukum pJ"daner yattu men&atur

sedemtklan rupe, *ehlngga hek Ssn kepentJ-ngan masyarakat

itu terJamln dt samplng tercl-pta rkedaaaLen den kead"tlan

t*Lah berbuat melenggar hukum yang dLmakeudkan untuk

mendukung tuSuwr *latas { KarEaespoetrer tt I 49 }.
ilalam kltab }aln drterangkan bdrwa tuJuan hukum pldana

dlmmuskan sebagal tt mencegah pengbambatan rt ats'r

tt penghalang * halangan datangnya rnasyarakat yan& f,t

clta - cltakan oleh bangsa Indoneeia tt, yattu dengan

i?enc.r1tu;rn perbuatan * per"lxratan fflarra yeng

dan tj-clail boleh r1llakrrl<an, serta plrlana apakah

diancamk;rn kepeld.a mereka yang melanggar }arangan -
Ia:-;rngevr 1-tu setrlngga dengan rl-dho Allah Y!'IEr setiap

orang ire-:ndapa.L pengriyoman dan blmbLngan kel-rr;rh
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mssyarakat sosiaJJs Indonesla yang adllr nakm-"rr ber"

dasarkan Fancasila ( MoelJatno, 1gS5: 17 )'
I

Darl slni maka dapat dikatakan bahva antara hukr:m

Islam dan huku$ Posttj-f keduanya sama - sana beytuJuan

mel-insungj- uruat m8nusla dar{" perhleten perbratan

dhaltm yans di1akukan manusla ys;rg laln serta ken:g|ar

kerugian yanf{ clitimbulkan dan bahaya * bahya

ilai.Lanpg. I-la-1" in-l tidak Iuput dar{- pad; tuJuan

hukum Lersbtt-lt.

Fr**ktlsl- hukgm A*il-arn msmand.aRg suatu ' pertx'eatan

dapat dlpid.a:ra atau tldakr maka pembentuk undang *

undang ( $yart f ) ruemberl-tehukan batrwa sla memandan8
I

hal tersetnrt ( perb:atan ) ltu bersifat m*lawagr hukum"

Dalam hal memtxlJuh Beseor&ng a&er bunutr Stri *encllrtr

maka Syarl' menentukan behwa kedua pertuatan yaltu

memtx$uk dan bunulr dir{ sud&h meffiipekafi perbu&tan

dosa walaupnrn antars keduarya berpl*eh* 01efu karena ltu

pertxraten memhrJu.k agar oreng tunutr dlri sudeh terrflasuh

dalam kategori- pertxratan pemtunuhan yang dl sengaJa

yang padanya diancam d.engan hukuman ftlshoslt, apablla

unsur m*Iawan hrtkunrnya terpenuhl"

Melawan hukum merupakan unsur Pokok yang harus

{srdapat pada setJ.ap Jard"uahn Usft JarC-unah kesengaJaan

yens

kedr:a

( Jarlmah 'amdiyyah ) maup*n $artraeh kelteli ruall
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,

( Jerlmah al - Khatat ), dlmana kalau tldak terdapat

1llsur tersebut maka ttdak akan ad.a Jar{mah ( Hanall,

tg6? z 15t+ )"

i{a} * }ra} 'melawan hulQlm dj-atae, r*enrpakan euatu

tindakan yang benrnsur pada suatu perbuatan yw'g

rnerugi.kan kepentlngan umat eanu6fa, *ehlngga hal

tereetxlt perlu ad.anya suatu tlndakan prevensJ. bagi

partxratan terseb:t" 01eh kar€na ltu 'Syar{ r menber{-kan

hukuman best .mereka yan& mel"akukel pertxlatatr tersetxrt.
'l

Ad.apiun u*sur rnellawan hu}$rm ltu ada * ( dua ) ys*tu

unsur obyektlf daq unsur subyektlf :

1 . Unsur su@ekti f ( forntl ) nya adalah sengaJa

$engaJa berartL kehendak yeng dJ.sadarl" yary

dltuJukan untuk melakukan keJatratan tertentu, Atau

dengan kata lsin sengaJa sama dengan " dlkehendaict

atau dlketahul ( And.i Hamzah, 1991 t & ) ,

Maka apabila pemtuat ( pembu$uk ) dengan sen6a$a

mengadakan suatu pertxratan terfentu tarhadap seorang
I

atau beberape orang tertentu, halk pertxratern

te.rsetilt ment.rnrt tabl ratnya hanya mernprnyal ekih$,t -
aklbat terbatas sepertl, kalau memtxrnuh orang l-aj-n

dengan senJata taJem ataulxrn perhratan tersetxrt

rnempr:nyai akibat - akj-bat yang tidak terbatas

( rlitentukan ) sebelunnnya, seperti kalau melemparkan



born di tengah - tengah orilng raintai' Dalant

teraktrir pemtxrat tanpa ragu * rel$u lsgl mengetahui

atau sepantasnye mengetahui bahwa pelemparan bom

tersetrrrt akan membawa kematLan dan }uka }ukanya
.

orang banyak. Akan tetapi la tid.ak dapat menentukan

sebelu.mnya $umlah orang yarig akan a*n$adl- korban

perbuatannya'BeluruhnysfltausQbsgianBY&'manayan8

akan terJa&t- dan mana yarr6 tldak ( IIanafL ] 1967 
"

161+ ).
'oLeh ,karena ltu rt illat ( sengasa ) E 

,berbuat

d.isini merrrpakan unsur yens pr{'nslpil d'alam setlap

,I;rr-imah, I{arena nlat dl}akukan mendahulul atau

menyertai sesuatu Pertxratan.

membu juk oreng agar bur:ult C-i' r'i* ria?{i:r

r:i::leikukan tx-ljukan men:pakan urlsrls'

paria pemtx-rjuk sehinggrr la iiapat:

sebagai Pembua'r" Jarimah'

2. Unsur otry:eicttfirya adalah perhr*tan maRusJ"a, dan

akibatyengoJ.tlmb.rlkanlkegd{irgndanalfatrn*}awan
hrukum serta dapat dthukumnya perbuatap lernebut"

untuk menentukan suatu perkratan sebagal Jartmah

selaLn unsur een&aJa Juga perlu d.tperhatl-kan unsur *

uncur obyektifnya yeing ada pada dtrf

i'iak-;: hal melakul<an sesuatu yang dapat

Dalam hal

niatan sebelum

yan8 harus ada

dtkategori.kan
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contoh

ses€)()rani:.

dihukunr,



11

mak;.1 harus ada hubungannya dengan akiba'L yiing {i:i"

i;j mhr-rlkannYii. Dan tinclakan tlmbul setelah ;'ri"i;"

ki,,:iil;:r:,rr] - lqt':acl aan terLentu ( waktu clan tt::nJrrrf i

sr)rta di:pert di-hukurrrnyei pertxr;rtan tersebut' 0lleh

ksrcn;i itu keciua unsur ( perbuatan d,an akibat ) itu

merLlpakirn rlua unsur yan& harr.ls ada pada set-iap

J ar: r'iah .

;idanya tingkah laku yang rnemberrtul< Jartmah,

'rriri ir trentpri perhx-ratarn - perbuatan nyat'a *teupun

stkaplitlclak berbuat, unspr lnl hi'*sa,dlsebut t' unsur

mater(il tt, ( n:kun maddl ) ( Hanafl, 1$67 ; 6 ) yeqg

akan sel;riu :raenlmbulkan sr:atu akibat, dlmana hul" itu

rli terkukan dalam s*atu keadaanl y&ng si fet dar*" pad;t
I

keadaan tarsetn:t ad.alali m6lewa1r huln"rm, s&ka perbuatan

tersebut menurut pand.angan praktisi hulcgm adalah

sebagal tlndalcan pidana ( Jar{mah ).

Oleh karenanya perbr-iatan tersebut

pa.rriangan pr.ikti si. hukum harus <1i-adakan

prevensi terlrad.ap perb-ratan tersebut dl"atas yang

bempa ilncan{ln hitkuman"

nnenunlt

suatu
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ANCAMAN HUKUHAN TERHANAP ORAI{S YANC I}M}MUfi}K ORANG LJI N

AGAR BUNTII{ DIRI

Untuk membahas maslahailnlr rlaka dLperlukan ada

nya efekttvttas,hukum. Efektlrrltae hukum tnt tldak

terlepas dari tujuan hukuman yan6 d'lJatuhkan'

TuJuan pokoir dlsatuhkannye ?rukuman dal-am syart tat Islam

ial-ah pencegahan ( ar - rad-u waz - zaJnr ) d'an peng

aJaran serLa pendtdikan ( al - Islah wat * tahdzlb )
:

( Hanafi, 1967 | 255 ).

&laka tLndakan pencegahan ( preventt f ) tm,kan tranya

dengan mengadakan hukr"rman dunla'rte sebagat leng;kah y&ng
..,',

pertama d.an utama dalam I slam, urituk r*emelltrara

maryarakat darl penganrh memp*I'hunrtkan keJ-ngf"nan dax1

syahwat" Juga sebelum itu, Islam nenetapkaR dua maear:

.t;inderkan pruventtf yang a$at kuatn apabller tLndakan ltu
l

dil-aksanakan dengan telltt, pastl akan berpengan:l: batk

untuk icesenan6an p€rgaulaR d,an keselamatan masyarakat

d"ar{- keJahat,an marabahaya { Mahuud $yalthrutr 1985 zZl+}.

Kedua t*n*akan *tu'"qdalah benrseha mempersl-apkan

tlap - ttap manusla rnen$adi anggota yaflg baLkr ektlf dan

produktlf, menuJu kebahaglasn meayarakat manusla dan

menJanin hak - .hak asasi manuela, dlsamping jaminan

hld.up kebendaan yang berdasar ker$a yd.tu kehJ,dupan

dalam ketentramon Jlwa dan kebelraglaan yang seJatl.
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r,(laprin pil'iran orang mengenai' pidana ( '*anksi i

pada Lrmumnya telah dia}flli asas : tlclak dlpld.ana ;iika

ticiak at-ii-r kesalalral. Uan se'i:aga5- un$ur kesalr1hun r1:

tegaskan pul{r tldak hanya kesengaJaan atau kEalpaan'

lstapl juga kemampuan ber-Langgung Jawab. Irrl adalah

suatu penger"tiah poltok dal.am hukum pldana dan ahll-ahli'

hrrkurr piclana hanrs mempertratJ-kannya d'engan bertiertl*hati-

selcalj mengeniri- r:egi keJl-waan dari pada penJahat iri*{.

I4anuela yang It jahat " ltu lalu berada pada

perhattein dar{- hukum pldana' Ia dlperhatlkan

stfet kemanusleanrgre yang pa}[n6 khaa'eebagai manusl-a

yang berbangSung $awab { RoesJ"an Sal€h' 19SS t 115 ) .

Terlepae dar{ stnlr bahwa dlatas telah diJelask*m

bahwa hukum r slss dal-arn memhusf*,& hukuman sesuai

dengan teot'. oby*lrtl"fltae, artlnya bahwa tlncakan

rnanusl& yans di-Jadlkan ukuren penpntuarn euatu ttukuman"

1.1;"rk"r: iii':.paL dl p*rh;:ti kan bahr*l* iji]-l.i'iri r* r-u:lhrl r:i kau

htrkuraan jr:p,Iar hants dllihat keadaan * keadaati i r,raktrl

iii:n tenrpeit ) s*:.ta hal - ha1 }ain dlluar tanggpng iav*et:

sipenrbuat, ()ieh i{arena ltu per}u dlperhatlkan ;

Unsur sengaJa a'Lar: kealPaan

Pe rbuat an 1.tu, ap::kah capat d3-p*r-L.ar:S&ung iawahk:rit

at au 'Ll clak

* Pelaku t.tu $€seorang yang waras ateru 811a, dewasa a'Llru

pusat

dengan
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anak - anak d.an l-ain * Iain

Pelal<u dalam melaksanakan ttndakan keiahatan ltu

sudah tertdasa ( residlve ) atau tldak

l,lngkungan slpelaku itu dltempat yan& hlasa atau

tempat orang * orang yang berbuat Jahat 
;

$er.ta unsur - unaur latn yang berkeitan dengan di

lakukannYa suatu keJahatan

ilari s.lni, maka dapat ditentukan hukumam ba$$

mereka yang melangsar, Dan bUkuman tersehrt. akan ber

laku secara benal d1n ad.fl bqt rnerske yang m*lakukan

keJahatan.

Salam hal membu$uk agar orang bunuh **r, apabila ilnffr1-

unslrr dl"atae dlpenuhl dan dapet dj.temui pada rtp*mtnrJuk

( penghasut i, maka hukun*an s.ishoeh yanff h;rr:*s dite:";rp

kan basl mereka"yang melakukan,

Iliberlkannya hukuman bagt pambu$uku eebahr si

pembuJuk telah dengan sengaia mengbasr.lt agar $r&ng

laln bunuh dLri.. Dengan kata tatn bahwa slpera.bu$uk

mem&ng bernlat mernbunuh orang tersebut, hanya saJa
:

dllakukan ttdp#. dengan lc,ekustan flsl"k" Ftaka ha} tni
blsa disamakan d.engan membuntrh secara Larrgcun&

i pembu:nFran murr:rt i, sehlngga pantas paC.e dtrinya {t
terepktsn hukuman Qlehoehr

Ivlengenel hukunan yang dlterapkan dalam KUHP, I slarn
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,nemarrdang ha1 tersetut sebagai hulfi:man yang baiik 1/ang

dibei.kan atas hasll pemiir-iran manUsia, akan i,Fiapj-

niefirrrut penulis bahwa hal .i..tu ( huku:nan ) yan$_I d-i.r*r;:p

kan sl.eh KUHP krrrang begitu rnenjerakan slpelaku. Sebab

penrbuJultan a6;rl' or:erlg bunuh dir{ adaiatr r*uatu per'bu*birn

yang rlapat dI-kategori-kan eebageJ, pe&bunuhan

maka hukuman yang pantas dlterC-nnanya adalah

Qi shosh.

muttli u

hukuman

Se-nagilimana diterangkan didalam t.ri:'br * balr cliatas,

b;rhvra Islam memandang perbuatan bunuh dl-:.i sebagei-i-

perbua'Lan Jarirnah, sederngkan KUHP tldak qlerni.kian

halrryra. Sehtngga hukuman yang rliterima,ryapun Jug*
berbeci;e, .A.kan tetapl- keduanya $8.[113 - sr]rra membE:r*iitan

i;.rnggapan ata.s perb,uetan nremtx;Juk oranr.g yang nrengakih;rI

kan nr;iti:rya crriJrig tersebut 'berupa pemberian iiuh;irr*n
terhadap rne::eka yang; melakukan pen6h&sr;tarr ( pernta.ijuk*n)

tertiaii;lp se$eorang agar bunuh dLri." Hal" tnl ncnurut
penuJ-1,s bahr*a antara kedua hukum ( rslam d.an positj_f 

)

liana * .3ai'na bertujuan rnencegah adanya perbuatan d"iatal;.

l'er'lr:p;rs eiar-J si,nr. , maka perlu kl ranya cll per.ha tJ,

i{an Lrn$ur'- unsur }/dnii mc;njadLkarr ha;tusnya hukuuarr
r7;li Lu rioodrrearo, overmacht dan hal - hai _lair: ,!,&nf;

menjaclkan ternl-dana tidak dapat cllpertanggung Jar*ahkan,


